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ABSTRAK 

 
UPTD PKB Dinas Perhubungan Kabupaten Way kanan merupakan instansi yang bertanggung jawab 

dalam melaksanakan penguji KIR kendaraan bermotor. Hingga saat ini Pengolahan data pemohon uji 

KIR  di UPTD PKB Dinas Perhubungan Kabupaten Way Kanan masih dilakukan secara manual. Hal 

ini menyebabkan data pemohon uji kir belum dikelompokan secara sistematis. Sebanyak 310  data 

kendaraan di UPTD PKB Dinas Perhubungan Kabupaten Way Kanan yang melakukan permohonan 

uji KIR.Namun pada proses pengolahan data kendaraan uji kir sering kali terkendala  dalam 

mengidentifikasi kendaraan pemohon uji KIR. Dengan penerapan data mining menggunakan  

algoritma Naïve Bayes dapat mengklasifikasikan kendaraan uji KIR seingga dapat meningkatkan 

optimalisasi permohonan uji KIR. Perhitunggan menggunakan microsoft excel di ketahui data 

kendaraan  pemohon uji KIR sebanyak 130 kendaraan truk. Sedangkan sebanyak 180 kendaraan 

pickup. Dari hasil perhitungan menggunakan rapid miner, diketahui tinggkat akurasi sebesar 94,19% 

dengan total 310 data kendaraan pemohon uji KIR.  

Kata Kunci : Data Mining, Klasifikasi, Naïve Bayes,  Uji KIR, Rapidminer 10.1 

 

ABSTRACT 

 
UPTD PKB Transportation Agency of Way Kanan Regency is the agency responsible for 

implementing the KIR test of motor vehicles. Until now, the processing of KIR test applicant data at 

UPTD PKB Transportation Agency of Way Kanan Regency is still done manually. This causes the KIR 

test applicant data not to be grouped systematically. A total of 310 vehicle data at UPTD PKB 

Transportation Agency of Way Kanan Regency that apply for KIR tests. However, in the process of 

processing vehicle data for KIR tests, it is often constrained in identifying vehicles applying for KIR 

tests. By implementing data mining using the Naïve Bayes algorithm, it can classify KIR test vehicles 

so that it can increase the optimization of KIR test applications. Calculations using Microsoft Excel to 

find out the KIR test applicant data are 130 trucks. While there are 180 pickup vehicles. From the 

results of calculations using RapidMiner, the accuracy level is known to be 94.19% with a total of 310 

KIR test vehicle data. 

Keywords : Data Mining, classification, Naïve Bayes, Uji KIR, RapidMiner 10.1 

 

 

 

 

mailto:ajamaing1@gmail.com
mailto:Nurmayanti@dcc.ac.id
mailto:itbadcc.darsin@gmail.com


 

 

 

 

 

Hal:50-57 

51 

 

1. Pendahuluan 

UPTD PKB Dinas Perhubungan Kabupaten Way 

Kanan merupakan instansi yang bertanggung 

jawab dalam melaksanakan penguji KIR 

kendaraan bermotor. Uji KIR adalah serangkaian 

kegiatan pengujian dan/atau pemeriksaan bagian-

bagian kendaraan bermotor, trailer, kendaraan 

khusus dan rangka utama untuk memenuhi 

persyaratan teknis dan pemeriksaan [1]. Dalam 

pelaksanaannya, UPTD PKB Way Kanan 

mencatat data permohonan uji KIR yang meliputi 

merk,  kapasitas mesin, kapasitas angkut, hingga 

tahun kendaraan. 

Namun hingga saat ini pengolahan data 

permohonan uji KIR di UPTD PKB Dinas 

Perhubungan Kabupaten Way Kanan masih 

dilakukan secara manual. Hal ini menyebabkan 

data permohonan uji KIR di UPTD PKB Way 

Kanan belum dikelompokkan secara sistematis. 

Akibatnya, belum diterapkannya metode 

klasifikasi data mining pada data permohonan uji 

KIR, serta belum adanya penerapan analisis 

klasifikasi untuk membantu pengambilan 

keputusan berbasis data.  

Data mining merupakan suatu kegiatan yang 

meliputi pengumpulan, pemakaian data historis 

dalam menemukan keteraturan, pola, atau 

hubungan dalam dataset berukuran besar [2].  
Salah satu algoritma klasifikasi yang sering 

digunakan karena kesederhanaan dan 

keefektifannya adalah Naïve Bayes. Naïve Bayes 

merupakan sebuah metode klasifikasi yang 

berakar pada teorema Bayes [3].  

Dengan menerapkan data mining unutk 

menfklasifikasi menggunakan algoritma Naïve 

Bayes, diharapkan UPTD PKB Dinas 

Perhubungan Kabupaten Way Kanan dapat 

memperoleh gambaran profil jenis kendaraan 

pemohon uji KIR secara lebih sistematis. 

Informasi ini tidak hanya bermanfaat dalam 

mendukung pengawasan kendaraan, tetapi juga 

dapat dijadikan landasan dalam menyusun 

kebijakan yang lebih baik di bidang transportasi 

angkutan khususnya yang berkaitan dengan 

keselamatan, kelayakan jalan, serta efisiensi 

operasional kendaraan. 

2. Materi dan Metode 

2.1. Data mining 

Data mining merupakan sebuah teknik 

penggabungan antara teknik  analisis  data  dan  

menemukan  sebuah pola-pola   yang   cukup   

penting   pada   sebuah data [4]. Selain itu, Data 

mining adalah proses ekstraksi pengetahuan yang 

tersembunyi dalam data secara otomatis atau 

semi- otomatis [5]. Data mining juga sering 

disebut sebagai Knowledge Discovery Database 

(KDD) karena digunakan untuk menemukan 

pengetahuan dalam database besar[6].  

 

Gambar 1. Diagram alur data mining Knowledge 

Discovery Database (KDD) [7]. 

2.2. Klasifikasi 

Klasifikasi adalah Proses penemuan model (atau 

fungsi) yang menggambarkan dan membedakan 

kelas data atau konsep yang bertujuan agar bisa 

digunakan untuk memprediksi kelas dari objek 

yang label kelasnya tidak diketahui [8]. 

Klasifikasi juga diartikan pengelompokkan data 

atau objek baru ke dalam kelas atau label 

berdasarkan atribut-atribut tertentu [9].  

1.6 Naive Bayes 

    Naive Bayes adalah salah satu pendekatan 

yang mengandalkan teorema Bayes, sebuah 

algoritma klasifikasi statistik yang dapat 

digunakan untuk memperkirakan probabilitas 

suatu kejadian [10]. Teorema Bayes 

dikombinasikan dengan “Naive” yang berarti 

setiap atribut/variable bersifat bebas 

(independent) [11]. Adapun rumus dari Naïve 

Bayes yaitu :   

 ( | )  
 (   ) ( )

 ( )
 

Di mana: 

1. P(C X) = Probabilitas suatu kelas C 
diberikan atribut X (Probabilitas 

Posterior). 
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2. P(X C) = Probabilitas atribut X terjadi 
dalam kelas C (Likelihood). 

3. P(C) = Probabilitas kelas C secara 

umum (Prior Probability). 

4. P(X) = Probabilitas atribut X secara 

umum (Evidence). 
 

2.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data berfungsi sebagai 

sarana untuk memperoleh informasi dari 

lapangan yang nantinya diolah untuk 

memverifikasi hipotesis atau menjawab 

pertanyaan penelitian [12]. Berikut dibawah ini 

adalah beberapa teknik pengumpulan data : 

1. Studi Dokumentasi 

Studi  dokumentasi  merupakan  

pengumpulan  data  penelitian  yang  berupa  

catatan  peristiwa yang  sudah  berlalu  baik  

berbentuk  tulisan,  gambar  atau  karya [13]. 

2. Observasi  

Metode Observasi adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui 

sesuatu pengamatan, dengan disertai 

pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

prilaku objek sasaran [14]. 

3. Studi Literatur 
Studi literatur adalah cara terbaik untuk 

mensintesis temuan penelitian untuk 

menunjukkan berbagai hasil penelitian dan 

untuk mengungkap area di mana lebih banyak 

penelitian diperlukan, yang merupakan 

komponen penting untuk menciptakan 

kerangka teoritis dan membangun model 

konseptual [15]. 

2.7 RapidMiner    

RapidMiner adalah sebuah aplikasi atau software 

yang berfungsi untuk mempelajari tentang data 

mining untuk analisis data, pemrosesan data, dan 

mengembangkan model prediktif dan sifatnya 

Open Sourcer [16]. RapidMiner juga merupakan 

salah satu perlengkapan perangkat lunak yang 

dapat di manfaatkan untuk melaukan analisis 

serta merupakan salah satu algoritma klasifikasi 

sederhana yang akurat sehingga dapat menjadi 

pilihan untuk menghasilkan keseimbangan 

representasi data antara akurasi dan kemudahan 

[17].  

2.8  Microsoft Excel 

Microsoft Excel atau Microsoft Office Excel 

adalah sebuah program aplikasi lembar kerjayang 

dibuat dan didistribusikan oleh Microsoft 

Corporation yang dapat dijalankan pada 

Microsoft Windows dan Mac OS [18].  

 

Microsoft Excel bisa diandalkan untuk memenuhi 

kebutuhan mulai dari melakukan 

kalkulasi(Berbagai Macam Perhitungan 

Matematika dan Logika), perhitungan terkait 

data waktu dantanggal,mengolah dan 

menampilkan data ke dalam sebuah tabel 

database, melakukan perhitungan dengan 

menggunakan fungsi-fungsi logika hingga 

pengolahan data dalam bentuk teks [19]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh berasal dari data pemohon 

uji KIR di UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor 

(PKB) Dinas Perhubungan Kabupaten Way 

Kanan. Data ini mencakup beberapa atribut 

penting seperti merek, kapasitas mesin, kapasitas 

angkut, dan tahun pembuatan kendaraan. Seluruh 

data awal diperoleh dalam bentuk file Microsoft 

Excel yang sebelumnya dicatat oleh petugas 

sebanyak 310 data. Berikut merupakan data 

kendaraan uji kir: 

Tabel 1. Data Kendaraan Uji KIR 

No Merek 
Kapasitas 
Mesin(cc) 

Kapasitas 
Angkut(kg) 

Tahun 
Kendaraan 

1 Mitsubishi/FE74 4000 4000 2013 

2 Mitsubishi/FE74 4000 4000 2017 

3 Hino/WU342 4000 4000 2013 

4 Mitsubishi/L300 2500 1300 2013 

5 Mitsubishi/FE114 4000 4000 2008 

6 Mitsubishi/L300 2500 1300 2012 

7 Suzuki/ST150 1500 1300 2014 

8 Mitsubishi/FE74 4000 4000 2008 

9 Suzuki/ST150 1500 1300 2014 

10 Isuzu/NKR71 4000 4000 2016 

….. ….…………… ……… ……… …… 

310 Mitsubishi/FE74 4000 4000 2012 
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3.2. Transformasi Data 

Sebelum digunakan dalam proses analisis, data 

tersebut melalui tahap transformasi, seperti 

penyesuaian format, serta konversi data 

kategorikal agar sesuai dengan kebutuhan 

klasifikasi.  

Berikut kriteria tiap masing- masing atribut yang 

telah dikonversi : 

1. Atribut Kapasitas Mesin Atribut ini 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori untuk 

Kapasitas mesin 1500 cc diberi nilai 1, 

Kapasitas mesin 2500 cc diberi nilai 2 dan 

Kapasitas Mesin 4000 cc diberi nilai 3. 

2. Atribut Kapasitas Angkut, Atribut ini 

diklasifikasikan ke dalam dua kategori untuk 

Kapasitas angkut 1300kg diberi nilai 1 dan 

Kapasitas angkut 4000kg diberi nilai 2. 

3. Atribut Tahun Kendaraan, Atribut ini 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori untuk 

Tahun kendaraan < 2010 diberi nilai 1, Tahun 

kendaraan 2010–2018 diberi nilai 2 danTahun 

kendaraan > 2018 diberi nilai 3 

Tabel 2. Transformasi data 

No Merek 
Kapasitas 
Mesin(cc) 

Kapasitas 
Angkut(kg) 

Tahun 
Kendaraan 

1 Mitsubishi/FE74 3 2 2 

2 Mitsubishi/FE74 3 2 2 

3 Hino/WU342 3 2 2 

4 Mitsubishi/L300 2 1 2 

5 Suzuki/ST100 1 1 3 

6 Mitsubishi/L300 2 1 2 

7 Suzuki/ST150 1 1 2 

8 Mitsubishi/FE74 3 2 3 

9 Suzuki/ST150 1 1 2 

10 Isuzu/NKR71 3 2 2 

…… ……………… ………………….. ………………. ……………. 

310 Mitsubishi/FE74 3 2 2 

3.3. Training Test  

Berikut ini data kendaraan uji kir yang akan di 

gunakan sebagai data testing, sebagaimana 

ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 3. Data Training 

Merek 
Kapasitas 
Mesin(cc) 

Kapasitas 
Angkut(kg) 

Tahun 
Kendaraan 

Jenis 
Kendaraan 

Mitsubishi/FE74 3 2 2 ? 

Mitsubishi/FE74 3 2 2 ? 

Hino/WU342 3 2 2 ? 

Mitsubishi/L300 2 1 2 ? 

Suzuki/ST100 1 1 3 ? 

Mitsubishi/L300 2 1 2 ? 

Suzuki/ST150 1 1 2 ? 

Dari data testing kendaraan uji kir diatas maka 

dapat diimpementasikan sebagai berikut: 

Contoh pertama untuk data kendaraan uji kir 

Mitsubishi/FE74 

Menghitung jumlah kelas 

P(C = PICKUP) = 180/310 

P(C = TRUK) = 130/310 

 

Menghitung kasus kelas dengan kelas yang sama 

P(Kapasitas Mesin = 3 | C = PICKUP) = 18/180 

P(Kapasitas Mesin = 3 | C = TRUK) = 130/130 

P(Kapasitas angkut = 2 | C = PICKUP) = 18/180 

P(Kapasitas angkut = 2 | C = TRUK) = 130/130 

P(Tahun = 2 | C = PICKUP) = 84/180 

P(Tahun = 2 | C = TRUK) = 102/130 

Bandingkan hasil perkelas 

P(TRUK X)>P(PICKUP X) 

 

Maka hasil perhitungan, probabilitas tertinggi 

terdapat pada kelas TRUK, sehingga kendaraan 

Mitsubishi/FE74 diklasifikasikan ke dalam jenis 

kendaraan TRUK 

Contoh kedua untuk data kendaraan uji kir 

Mitsubishi/FE74 

Menghitung jumlah kelas 

P(C = PICKUP) = 180/310 

P(C = TRUK) = 130/310 

Menghitung kasus kelas dengan kelas yang sama 

P(Kapasitas Mesin = 3 | C = PICKUP) = 18/180 

P(Kapasitas Mesin = 3 | C = TRUK) = 130/130 

P(Kapasitas angkut = 2 | C = PICKUP) = 18/180 

P(Kapasitas angkut = 2 | C = TRUK) = 130/130 

P(Tahun = 2 | C = PICKUP) = 84/180 

P(Tahun = 2 | C = TRUK) = 102/130  

Bandingkan hasil perkelas 

P(TRUK X)>P(PICKUP X) 

 

Maka hasil perhitungan, probabilitas tertinggi 

terdapat pada kelas TRUK, sehingga kendaraan 

Mitsubishi/FE74 diklasifikasikan ke dalam jenis 

kendaraan TRUK. 
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Contoh ketiga untuk data kendaraan uji kir 

Hino/wu342 

Menghitung jumlah kelas 

P(C = PICKUP) = 180/310 

P(C = TRUK) = 130/310 

Menghitung kasus kelas dengan kelas yang sama 

P(Kapasitas Mesin = 3 | C = PICKUP) = 18/180 

P(Kapasitas Mesin = 3 | C = TRUK) = 130/130 

P(Kapasitas angkut = 2 | C = PICKUP) = 18/180 

P(Kapasitas angkut = 2 | C = TRUK) = 130/130 

P(Tahun = 2 | C = PICKUP) = 84/180 

P(Tahun = 2 | C = TRUK) = 102/130 

Bandingkan hasil perkelas 

P(TRUK X)>P(PICKUP X) 

 

Maka hasil perhitungan, probabilitas tertinggi 

terdapat pada kelas TRUK, sehingga kendaraan 

Mitsubishi/FE74 diklasifikasikan ke dalam jenis 

kendaraan TRUK. 

Contoh keempat untuk data kendaraan uji kir 

Mitsubishi/L300 

Menghitung jumlah kelas 

P(C = PICKUP) = 180/310 

P(C = TRUK) = 130/310 

Menghitung kasus kelas dengan kelas yang sama 

P(Kapasitas Mesin = 2 | C = PICKUP) = 65/180 

P(Kapasitas Mesin = 2 | C = TRUK) = 0/130 

P(Kapasitas angkut = 1 | C = PICKUP) = 

162/180 

P(Kapasitas angkut = 1 | C = TRUK) = 0/130 

P(Tahun = 2 | C = PICKUP) = 84/180 

P(Tahun = 2 | C = TRUK) = 102/130 

Bandingkan hasil perkelas 

P(TRUK | X) < P(PICKUP | X)  

 

Maka hasil perhitungan, probabilitas tertinggi 

terdapat pada kelas PICKUP, sehingga 

kendaraan Mitsubishi/L300 diklasifikasikan ke 

dalam jenis kendaraan PICKUP. 

Contoh kelima untuk data kendaraan uji kir 

Suzuki/ST100 

Menghitung jumlah kelas 

P(C = PICKUP) = 180/310 

P(C = TRUK) = 130/310 

Menghitung kasus kelas dengan kelas yang sama 

P(Kapasitas Mesin = 1 | C = PICKUP) = 97/180 

P(Kapasitas Mesin = 1 | C = TRUK) = 0/130 

P(Kapasitas angkut = 1 | C = PICKUP) = 

162/180 

P(Kapasitas angkut = 1 | C = TRUK) = 0/130 

P(Tahun = 3 | C = PICKUP) = 8/180 

P(Tahun = 3 | C = TRUK) = 28/130 

Bandingkan hasil perkelas 

P(TRUK | X) < P(PICKUP | X) 

 

Maka hasil perhitungan, probabilitas tertinggi 

terdapat pada kelas PICKUP, sehingga 

kendaraan Suzuki/ST100 diklasifikasikan ke 

dalam jenis kendaraan PICKUP. 

 

Contoh keenam untuk data kendaraan uji kir 

Mitsubishi/L300 

Menghitung jumlah kelas 

P(C = PICKUP) = 180/310 

P(C = TRUK) = 130/310 

Menghitung kasus kelas dengan kelas yang sama 

P(Kapasitas Mesin = 2 | C = PICKUP) = 65/180 

P(Kapasitas Mesin = 2 | C = TRUK) = 0/130 

P(Kapasitas angkut = 1 | C = PICKUP) = 

162/180 

P(Kapasitas angkut = 1 | C = TRUK) = 0/130 

P(Tahun = 2 | C = PICKUP) = 84/180 

P(Tahun = 2 | C = TRUK) = 102/130 

Bandingkan hasil perkelas 

P(TRUK | X) < P(PICKUP | X) 

Maka hasil perhitungan, probabilitas tertinggi 

terdapat pada kelas PICKUP, sehingga 

kendaraan Mitsubishi/L300 diklasifikasikan ke 

dalam jenis kendaraan PICKUP. 

Contoh ketujuh untuk data kendaraan uji kir 

Suzuki/ST150 

Menghitung jumlah kelas 

P(C = PICKUP) = 180/310 

P(C = TRUK) = 130/310 

Menghitung kasus kelas dengan kelas yang sama 

P(Kapasitas Mesin = 1 | C = PICKUP) = 97/180 

P(Kapasitas Mesin = 1 | C = TRUK) = 0/130 

P(Kapasitas angkut = 1 | C = PICKUP) = 

162/180 

P(Kapasitas angkut = 1 | C = TRUK) = 0/130 

P(Tahun = 2 | C = PICKUP) = 84/180 

P(Tahun = 2 | C = TRUK) = 102/130 

Bandingkan hasil perkelas 

P(TRUK | X) < P(PICKUP | X) 

 

Maka hasil perhitungan, probabilitas tertinggi 

terdapat pada kelas PICKUP, sehingga 

kendaraan Suzuki/ST150 diklasifikasikan ke 

dalam jenis kendaraan PICKUP. 
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Dari hasil training test  uji KIR di UPTD PKB 

Dinas Perhubungan Kabupaten Way Kanan pada 

tabel dibawah menggunakan microsoft excel 

diketahui class truk berjumlah 130 kendaraan 

dan class pickup berjumlah 180 kendaraan, 

dengan total keseluruhan data 310 data  kendaran 

uji KIR. 

Tabel 4. Hasil Data Testing 

3.4. Proses Perhitungan RapidMiner 

Berikut di bawah ini adalah proses perhitungan 

menggunakan aplikasi RapidMinier: 

 

Gambar 2. Proses Perhitungan Rapidminer 

Gambar di atas menunjukkan alur penerapan 

algoritma Naive Bayes untuk klasifikasi jenis 

kendaraan menggunakan RapidMiner 10.1. 

Proses dimulai dari operator Retrieve data 

kendaraan, yang mengambil data pelatihan dari 

repository lokal.  

Data tersebut dikirim ke operator Naive Bayes 

untuk membangun model klasifikasi berdasarkan 

pola dalam data historis. Model yang dihasilkan 

diterapkan ke data pengujian yang diambil oleh 

operator Retrieve fiks menggunakan operator 

Apply Model. Hasil prediksi dari model tersebut 

kemudian dievaluasi menggunakan operator 

Performance (Classification) untuk mengukur 

kinerja model. 

 

3.5. Hasil Perhitungan RapidMiner 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari  

perhitungan prediksi data training test yang 

berjumlah 310 data pemohon uji kir menunjukan 

bahan perhitungan metode algoritma Naïve 

Bayes  menggunakan aplikasi RapidMiner, 

memiliki akurasi sebesar 94,19% dengan total 

data kendaraan uji KIR. Dengan Kriteria  

“kapasitas mesin(cc), kapasitas angkut (kg) dan 

tahun kendaraan” dapat mempengaruhi hasil   

data pemohon  uji KIR  dengan jenis kendaraan 

truk dan pickup. 

 

Gambar 3. Hasil Perhitungn RapidMiner 

4. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian  ini dapat diambil 

kesimpulan bahwa Naïve Bayes dapat digunakan 

untuk mengklasifikasikan jenis kendaraan di 

UPTD PKB Dinas perhubungan Kabupaten Way 

Kanan. Dengan Perhitungan menggunakan 

microsoft Excel diketahui class truk 130 

kendraan dan class pickup sebanyak 180 

kendaraan dengan total keseluruhan data 310 

data kendaraan uji KIR. Hasil yang diperoleh 

dari hasil prediksi data training yang berjumlah 

310 data menujukan perhitungan algoritma Naïve 

Bayes menggunakan aplikasi RapidMiner 10.1 

memiliki akurasi sebesar 94,14% dari kriteria “ 

kapasitas mesin(cc), kapasitas angkut(kg) dan 

tahun kendaraan dapat mempengaruhi hasil data 

kendaraan uji kir class truk dan pickup. Dari 
hasil pengujian menunjukkan bahwa metode ini 

mampu memberikan prediksi jenis kendaraan 

yang cukup baik dan dapat digunakan sebagai 

acuan pengambilan keputusan berbasis data. 

5. Ucapan terima kasih 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada Universitas Muhammadiyah 

Muara Bungo atas kesempatan yang diberikan 

untuk menjadi presenter dalam kegiatan Seminar 

Nasional dan Internasional Bisnis, Teknologi, 

dan Kesehatan (SENABISTEKES) Tahun 2025. 

Merek 
Kapasitas 
Mesin(cc) 

Kapasitas 
Angkut(kg) 

Tahun 
Kendaraan 

jumlah  
Jenis 

kendaraan 

Mitsubishi/ 
FE74 3 2 2 

12 TRUK 

Mitsubishi/ 
FE74 3 2 2 

12 TRUK 

Hino/ 
WU342 3 2 2 

12 TRUK 

Mitsubishi 
/L300 2 1 2 

4 PICKUP 

Suzuki 
/ST100 1 1 3 

3 PICKUP 

Mitsubishi/ 
L300 2 1 2 

4 PICKUP 

Suzuki/ 
ST150 1 1 2 

2 PICKUP 
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